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Etnis Cina Jambi Di Kelurahan Talang Banjar Dan Talang Jauh Tahun 

(1985-2020) 

Oleh : SHURAYA AULIYA 

        (Di bawah bimbingan Dr. Zulqayyim, M.Hum dan Dr. Mhd. Nur, M.S.) 

ABSTRAK 

Kelurahan Talang Banjar yaitu Talang Banjar telah berkembang dengan 

permukiman yang tidak lagi homogen suku bangsa dari Banjar. Berbagai suku 

sudah memenuhi kawasan ini. Apalagi dengan didirikannya pasar dan beberapa 

bangunan ruko di kawasan ini kegiatan ekonomi dan usaha berbagai etnis 

menyemarakkan kawasan yang semakin berkembang sejalan dengan 

perkembangan kualitas alur transportasi melalui rute-rute angkutan kota. 

Sedangkan kelurahan Talang Jauh, awalnya Talang Jauh dilafalkan sebagai 

Talang Jawo. Kisahnya anak Orang Kayo Hitam yaitu Pangeran Temenggung 

gelar kabul dibukit yang ibunya dari keturunan kerajaan Mataram (Jawa) dikenal 

sebagai ulama penyebar agama Islam di Jambi bersama ayahnya. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian ilmu 

sejarah dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial. Penggunaan konsep ilmu sosial 

sangat penting untuk mendukung penulisan karya sejarah. Tahap pertama dari 

penelitian ini adalah heuristik atau pengumpulan sumber yang dilakukan dengan 

studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan 

sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, arsip, atau dokumen-dokumen penting 

lainnya. Sementara studi lapangan dengan cara wawancara dengan sumber primer. 

Selanjutnya pada sumber yang terkumpul itu dilakukan kritik sumber untuk 

memilah sumber mendapatkan fakta. Tahap selanjutnya adalah interpretasi fakta 

dan terakhir adalah penulisan sejarah dalam bentuk tesis. 

 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa etnis Cina secara ekonomi maju dan 

adanya kebanyakan etnis Cina ada di RT 1, 2, 3, 4, kelurahan Talang Banjar. 

Letak geografis strategis, dataran tinggi, pusat perdagangan. Asal usul kedatangan 

etnis Tionghoa memang sudah ada di Jambi dan ada juga pendatang sedangkan 

kelurahan Talang Jauh asal usul kedatangan etnis Cina asli nenek moyang, 

campuran penduduk Cina, interaksi akrab, rata-rata orang Tionghoa dan di daerah 

belakang agama Islam, campuran. Talang Banjar mempunyai 35 RT, penduduk 

Cina hampir ada dari RT 1 sampai 35 tetapi kalau melihat jumlah tidak bisa 

menghitung. Berdasarkan siklus statistik, setiap tahun ada BPS, hampir ada 

12.000 penduduknya kurang lebih. Letak geografis kelurahan Talang Jauh adalah 

dataran tinggi, sehingga tidak banjir. Penduduk Cina 2.500 kurang lebih, 80% 

Cina, ada sebuah RT 11. Etnis Cina tertutup, sebagian kecil yang mau bergaul 

masyarakat (sesama etnis Cina), agak susah bergabung / bergaul karena adat 

istiadat berbeda. Perdagangan di kelurahan Talang Banjar ditemukan ada banyak 

toko atau ruko yang telah di bangun. Contohnya: Refleksi keluarga jariku, 

Precious, Kertas sembahyang, dupa, kemenyan, aliran kepercayaan agama 

Konghucu, Istana elektronik, Jam seiko, Sumber jaya, TB (Toko Bangunan) 

berkat, Dekson, Apotik enam sembilan.  
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